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A. Latar Belakang Penelitian

Sastra merupakan hal yang sudah tidak asing lagi bagi masyarakat Indonesia.
Buku-buku bermuatan sastra kini telah banyak dipublikasikan melalui toko-toko buku
maupun di sejumlah pameran buku. Buku-buku tersebut juga tersedia di
perpustakaan-perpustakaan pada tingkat sekolah formal. Oleh karena itu, sebagian
remaja pun juga bisa menikmati hasil karya sastra dengan membaca novel, kumpulan
puisi, atau kumpulan cerpen yang bisa mereka dapatkan di sekolah.

Pembelajaran sastra Indonesia pada tingkat pendidikan formal menempati
posisi yang cukup ideal. Hal ini terlihat pada pencantuman materi-materi yang terkait
dengan sastra pada kurikulum pembelajaran. Dalam Kurikilum Tingkat Satuan
pendidikan (KTSP) baik novel, puisi, cerpen dan materi-materi sastra yang lain telah
diatur sedemikian rupa sehingga siswa diharapkan dapat menguasai kompetensi yang
terkait dengan sastra. Selain itu materi sastra juga telah dimasukkan dalam setiap
jenjang pendidikan di Indonesia.Dengan demikian, terlihat bahwa kesempatan setiap
siswa untuk mendalami sastra pada dasarnya sudah cukup tinggi.

Salah satu materi pembelajaran sastra yang terdapat dalam KTSP adalah cerita
pendek (cerpen). Dalam silabus pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia SMA/MA
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tercantum Standar Kompetensi
tentang menulis cerita pendek. Standar Kompetensi ini berbunyi: mengungkapkan

pengalaman diri sendiri dan orang lain ke dalam cerpen. Standar kompetensi itu
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memuat Kompetensi Dasar yang berbunyi: Menulis karangan berdasarkan kehidupan
diri sendiri dalam cerpen (pelaku,peristiwa,latar) dan menulis karangan berdasarkan
pengalaman orang lain dalam cerpen (pelaku, peristiwa, latar).

Dalam ruang lingkup mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia yang terdiri
atas empat komponen (mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis), materi
menulis cerpen berada di dalam aspek menulis. KTSP menempatkan pembelajaran
menulis cerpen sejak siswa berada pada kelas IX SMP/MTS sampai siswa kelas XII
SMA/MA.Oleh karena itulah, pada pelaksanaannya siswa bukan hanya dituntut untuk
mengapresiasi cerpen, melainkan juga sudah mulai dibimbing menulis cerpen.

Pencantuman materi yang terkait dengan sastra dalam kurikulum ternyata
belum sepenuhnya dapat menghasilkan cerpen-cerpen yang berkualitas di
masyarakat. Banyaknya buku kumpulan cerpen remaja menunjukkan bahwa pada
masa sekarang ini bermunculan penulis-penulis remaja yang menerbitkan buku-buku
kumpulan cerpen di Indonesia.Namun, pada kenyataanya cerpen-cerpen tersebut
belum tentu menarik.Masih banyak permasalahan pada hasil cerpen yang mereka tulis
sehingga cerpen-cerpen tersebut menjadi kurang berkualitas.

Salah satu hal yang menyebabkan kurang berkualitasnya cerpen yang mereka
buat dapat diindikasikan proses pembelajaran menulis cerpen yang mereka dapatkan
pada tingkat sekolah formal kurang menarik. Penerapan pembelajaran Bahasa dan
Sastra Indonesia berdasarkan KTSP sudah berjalan cukup lama, akan tetapi
pelaksanaan proses pembelajarannya masih ditemukan berbagai permasalahan.

Permasalahan-permasalahan ini tidak hanya datang dari pihak siswa, tetapi juga dari
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pihak guru, media dan metode mengajar, dan dari kurikulum. Permasalahan-
permasalahan tersebut  bisa saja menjadi penghambat tercapainya indikator
pembelajaran jika tidak segera ditindaklanjuti oleh guru.

Berdasarkan observasi dan keterangan yang telah peneliti dapatkan dari
beberapa orang siswa dan guru Bahasa dan Sastra Indonesia di sekolah menengah,
pembelajaran menulis cerpen siswa masih tergolong belum berhasil. Belum
berhasilnya proses pembelajaran menulis cerpen disebabkan oleh beberapa masalah.
Salah satu permasalahan dalam proses pembelajaran menulis cerpen adalah siswa
kurang termotivasi untuk menulis cerpen. Kurangnya motivasi siswa ini
dilatarbelakangi oleh beberapa hal, antara lain siswa tidak tahu manfaat- menulis
cerpen. Siswa merasa bahwa menulis cerpen berasal dari bakat bukan suatu proses
yang bisa dilatih. Siswa merasa bahwa mata pelajaran bahasa Indonesia adalah mata
pelajaran yang membosankan sehingga mereka pun malas untuk melakukan kegiatan
yang berkaitan dengan keterampilan-keterampilan didalamnya.

Kesulitan-kesulitan siswa dalam menulis cerpen memunculkan permasalahan
mendasar yang terletak pada motivasi siswa. Siswa cenderung menjadi malas
mengikuti pembelajaran menulis, bahkan hal itu mengakibatkan siswa menjadi malas
mengikuti pembelajaran bahasa Indonesia secara keseluruhan. Oleh karena itu,
permasalahan-permasalahan siswa dalam pembelajaran tersebut perlu diantisipasi.
Dengan didukung oleh antisipasi terhadap masalah motivasi siswa diharapkan

pembelajaran akan berjalan dengan lancar dan siswa merasa senang mengikutinya.
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Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan tentang pembelajaran menulis
cerpen adalah dengan pengembangan inovasi pembelajaran. Inovasi bisa dilakukan
melalui berbagai aspek, misalnya,dari aspek media, metode, dan teknik yang
digunakan oleh guru.Selain itu inovasi bisa dilakukan dengan memunculkan model-
model pembelajaran yang baru. Dengan dibuatnya model pembelajaran yang baru
diharapkan dapat menjadi alternatif untuk meningkatkan kemampuan menulis cerpen
siswa.

Sejauh ini, di Indonesia telah banyak penelitian yang memodifikasi sebuah
model pembelajaran berbasis kompetensi kunci Mayer. Contoh penelitian yang
mendasarkan pada kemampuan generik (kompetensi kunci Mayer) dilakukan tahun
2008 yang berjudul Pengembangan Program Pembelajaran Praktikum untuk
meningkatkan Kemampuan Generik Calon Guru Biologi (Studi Penelitian dan
Pengembangan pada Praktikum Fisiologi Tumbuhan) oleh Taufik Rahman.
Penelitian ini  menciptakan sebuah program pembelajaran praktikum dan
mengujicobakannya pada calon guru biologi. Hasil dari penelitian itu menyatakan
bahwa program yang telah dirancang teruji sesuai dan valid dapat meningkatkan
kemampuan praktikum calon guru biologi. Di samping itu, penelitian tersebut
merekomendasikan agar hasil penelitian hendaknya diteliti lebih lanjut dengan
melibatkan disiplin ilmu yang beragam.

Pada hakikatnya kompetensi kunci Mayer bisa diterapkan dalam berbagai
disiplin ilmu. Hal ini sejalan dengan hasil kesimpulan dari sebuah projek penelitian

yang mengungkapkan keberadaan kemampuan-kemampuan kunci (Reynolds, 1997)
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yang menyatakan: the Key Competencies have the potential to benefit all students
because they assist educators in realising the relevance of general education.
(Terjemahan: Kompetensi-kompetensi kunci (key competencies) mempunyai potensi
untuk kepentingan semua siswa karena kemampuan-kemampuan tersebut membantu
peserta didik dalam kaitannya dengan seluruh bidang pendidikan).

Dengan melihat adanya referensi tentang kompetensi kunci Mayer, dan
kondisi-kondisi di lapangan tentang menulis cerpen dan pembelajarannya, penelitian
ini diarahkan untuk memodifikasi sebuah model pembelajaran. Peneliti mencoba
mengembangkan model yang dikembangkan dengan memasukkan unsur kompetensi
kunci Mayer yang berpondasi pada model pembelajaran inkuiri sosial dan. Model ini
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan menulis cerpen siswa sehingga hasilnya

berkualitas.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas masalah dalam penelitian ini
adalah:
1. bagaimana bentuk model pembelajaran menulis kreatif berbasis kompetensi
kunci Mayer yang dapat membantu proses pembelajaran menulis cerpen; dan
2. efektifkah model pembelajaran menulis kreatif berbasis kompetensi kunci Mayer

dalam meningkatkan kemampuan menulis cerpen.
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C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:
1. merumuskan bentuk model pembelajaran menulis kreatif berbasis kompetensi
kunci Mayer yang dapat membantu proses pembelajaran menulis cerpen; dan
2. mendeskripsikan keefektifan model pembelajaran menulis kreatif berbasis

kompetensi kunci Mayer dalam meningkatkan kemampuan menulis cerpen.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini menghasilkan dua macammanfaat, yaitu manfaat teoretis dan
manfaat praktis.
1. Manfaat Teoretis
Untuk dapat menambah pengetahuan dan wawasan bagi pengembangan
keilmuan terutama di bidang pengajaran Bahasa dan Sastra Indonesia dansebagai
dasar pijakan penelitian selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
Dilihat dari segi praktis, penelitian ini bermanfaat antara lain.
a. Mahasiswa Peneliti
1) Sebagai dasar penelitian lebih lanjut terhadap penelitian tentang kemampuan
menulis cerpen;
2) sebagai acuan pembanding dalam penelitian pengajaran bahasa dan sastra
khususnya kemampuan menulis menulis cerpen; dan
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3)

1)

2)

3)

1)

2)

sebagai informasi tambahan lebih lanjut untuk memperluas wawasan tentang
kemampuan menulis cerpen.

Guru Bidang Studi Bahasa dan Sastra Indonesia

Sebagai sumber informasi bagi guru untuk memantau kemampuan yang dimiliki
siswa dalam menulis cerpen;

sebagai bahan acuan masukan dalam mengajarkan sastra, terutama kemampuan
menulis cerpen;

sebagai sumber informasi bagi guru untuk memantau sejaun mana kemampuan
siswa menguasai bentuk tulisan dan gaya bahasa dalam menulis cerpen dengan
baik.

Siswa

Siswa dapat mengetahui sejauh mana kemampuan yang mereka miliki dalam
menulis cerpen; dan

siswa dapat mengembangkan kemampuan menulis cerpen dalam pembelajaran
Bahasa dan Sastra Indonesia.

Anggapan Dasar

Hal-hal yang menjadi anggapan dasar penulis dalam mengadakan penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1.

kegiatan pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia harus ditunjang oleh sebuah
model pembelajaran yang handal sehingga dapat mengantarkan guru dan siswa

ke arah ketercapaian tujuan pembelajaran; dan

ZAIDATUL ARIFAH, 2011
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



2. sesuai dengan perkembangan zaman, inovasi pembelajaran menulis kreatif
berbasis kompetensi kunci Mayer dapat dilaksanakan dalam berbagai bentuk

sesuai dengan fungsinya dalam pendidikan.

F. Hipotesis

Hipotesis penelitian ini adalah “Terdapat perbedaan hasil belajar yang
signifikan antara siswa pada kelompok eksperimen (kelompok yang menggunakan
model pembelajaran menulis kreatif berbasis kompetensi kunci Mayer) dengan
kelompok kontrol (kelompok yang tidak menggunakan model pembelajaran menulis

kreatif berbasis kompetensi kunci Mayer)

G. Definisi Operasional

Untuk menghindari adanya salah pengertian tentang konsep-konsep yang ada
dalam penelitian ini, maka diperlukan adanya penjelasan istilah dibawah ini.
1. Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan sebuah pola suatu tatacara, strategi bagi
pengajar dalam proses pembelajaran untuk mencapai suasana belajar yang kondusif
bagi tercapainya tujuan pembelajaran. Di-dalam pola pembelajaran tersebut terdapat
karakteristik berupa tahapan kegiatan guru dan siswa dalam kegiatan belajar

mengajar.
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Model pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pola
pembelajaran yang merujuk pada kompetensi kunci Mayer.
2. Menulis Kreatif

Menulis kreatif adalah kegiatan menulis yang bertujuan menuangkan gagasan
ekspresif yang mengalir dari pikiran seseorang ke dalam suatu tulisan.
3. Kompetensi Kunci Mayer

Kompetensi kunci Mayer adalah kompetensi-kompetensi kunci yang
dirumuskan oleh Eric Mayer.Menurut Mayer (1992) kompetensi kunci-kompetensi
kunci dalam belajar  antara lain: mengumpulkan, mengorganisasikan, dan
menganalisis informasi; mengomunikasikan ide-ide dan informasi; merencanakan
pengorganisasian aktivitas-aktivitas; bekerjasama dengan orang lain dan kelompok;
menggunakan ide-ide dan teknik matematika; memecahkan masalah; dan
menggunakan teknologi (Australian National Training Authority, 2003: 6).
4.  Kemampuan Menulis

Kemampuan menulis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
kesanggupan siswa mengungkapkan segala sesuatu yang merupakan gagasan yang
dituangkan dalam bentuk tulisan yang dapat dipahami oleh pembacanya.
5. Cerpen

Cerpen merupakan cerita rekaan berbentuk prosa yang lebih mengarah pada
kisahan yang pendek serta bersifat fiktif (tidak benar-benar terjadi, tetapi dapat terjadi

di mana pun dan kapan pun).
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6. Keefektifan Pembelajaran
Model pembelajaran dikatakan efektif apabila terdapat peningkatan hasil

belajar siswa antara sebelum dan sesudah menggunakan model tersebut.
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